PROGRAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER ISLAMI

BERBASIS METODE PEMBIASAAN DI MADRASAH IBTIDAIYAH





Tanggal pengamatan : 20 agustus 2016
Jam : 06.45
Disusun jam : 19.30 WIB
Topik yang diobservasi : Pembiasaan sholat dhuha
Transkrip
Observasi
Setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
bapak dan ibu guru selalu siap dengan keramahannya
menyambut para peserta didiknya datang di sekolah.
Setelah itu Bapak dan Ibu guru mengarahkan kepada
semua anak didiknya untuk segera mengambil air
wudlu yang letaknya berada di samping kanan
masjid. Ketika sedang berwudlu mereka didampingi
dan dibimbing oleh bapak dan ibu guru agar mereka
dapat berwudlu dengan benar. Setelah berwudlu
mereka langsung menuju ke masjid untuk
melaksanakan sholat dhuha yang letaknya
berdampingan dengan gedung madrasah.
Pelaksanaan sholat dhuha di MI Ma’arif Panjeng
dilaksanakan 15 menit sebelum kegiatan
pembelajaran  dimulai, yaitu pk. 06.45. Namun
khusus hari senin pelaksanaan sholat dhuha





Tanggal pengamatan : 20 agustus 2016
Jam : 07.00
Disusun jam : 19.30 WIB
Topik yang diobservasi : Pembiasaan hafalan Asmaul Husna
Transkrip
Observasi
Pagi hari setiap pelaksanaan sholat dhuha sudah
selasai maka selanjutnya para peserta didik
menghafalkan bacaan Asmaul Husna secara
bersama-sama yang di damping oleh Bapak Ibu guru
pembina. Pelaksanaanya yaitu dilakukan tetap berada
dalam masjid. Setelah kegiatan itu selesai kemudian
peserta didik masuk ke kelas masing-masing untuk




Tanggal pengamatan : 20 agustus 2016
Jam : 06.30-12.30
Disusun jam : 19.30 WIB
Topik yang diobservasi : Pembiasaan bersalaman
Transkrip
Observasi
Setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
Bapak dan Ibu guru selalu siap dengan
keramahannya menyambut para peserta didiknya
datang di sekolah. Bapak Ibu guru menyambut para
peserta didik di halaman sekolah dengan bersalaman
satu persatu. Kegiatan itu dilakukan tidak hanya
ketika peserta didik baru datang namun juga ketika
peserta didik sebelum pulang sekolah. Adapun ketika
sebelum pulang pelaksanaanya dilakukan di masjid
setelah sholat dhuhur selesai. Ketika bersalaman para
peserta didik mencium tangan Bapak Ibu guru




Tanggal pengamatan : 22 agustus 2016
Jam : 12.20
Disusun jam : 18.30 WIB
Topik yang diobservasi : Pembiasaan sholat dhuhur
Transkrip
Observasi
Pukul 12.25 bel sudah berbunyi yang merupakan
pertanda bahwa kegiatan belajar mengajar selesai,
Bapak dan Ibu guru yang mengajar pada saat itu
segera mengakhiri kegiatan belajar mengajarnya lalu
menutupnya dengan do’a dan salam. Anak-anak lalu
bergegas menuju tempat berwudlu untuk mengambil
air wudlu. Setelah berwudlu lalu mereka masuk ke
masjid untuk melaksanakan sholat dhuhur. Sebelum
sholat dhuhur salah satu dari mereka ada yang
bertugas mengumandangkan adzan, dan dilakukan
secara bergantian setiap harinya. Peserta didik yang
sudah berwudlu dan masuk ke masjid segera
membentuk barisan untuk melaksanakan sholat
dhuhur. Beberapa saat kemudian muadzin
mengumandangkan iqomah dan sholat dhuhurpun
dimulai. Mereka menjalankan sholat dengan tertib
meskipun ada sebagian yang lain masih perlu
bimbingan agar dapat menjalankan sholat dengan
sungguh-sungguh. Setelah salam dan diakhiri dengan





Tanggal pengamatan : 22 agustus 2016
Jam : 09.45
Disusun jam : 18.15 WIB
Topik yang diobservasi : Baca Alqur’an dengan metode Ummi
dan hafalan surat-surat pendek
Transkrip
Observasi
Pukul 08.15 saat bel berbunyi sebagai pertanda
bergantinya jam pelajaran. Peserta didik segera
membentuk kelompok di dalam kelas, namun
sebagian yang lain beranjak menuju ke masjid sebab
ruang kelas tidak mencukupi untuk menampung
peserta didik yang terdiri beberapa kelompok dalam
pembelajaran Alqur’an dengan metode Ummi. Setiap
peserta didik menyiapkan buku pembelajaran Ummi
sesuai jilidnya masing-masing dan membentuk
kelompok sesuai jilid pembelajaran Ummi. Ada yang
di dalam masjid, di serambi masjid dan bahkan
diteras masjid. Ketika guru pendidiknya sudah
datang dan mengawalinya dengan mengucap salam
lalu berikutnya peserta didiknya membaca do’a .
setelah membaca do’a selesai dilanjutkan hafalan
surat-surat pendek. Satu persatu mereka
mengahafalkannya sesuai dengan tugas dari Bapak
Ibu guru pembinanya masing-masing. Setelah
hafalan selesai kemudian setelah itu masuk ke materi
pembelajaran Ummi. Para peserta didik mengikuti
pembelajaran dengan tertib dan memperhatikan
setiap apa yang dikatakan oleh Bupak Ibu guru.
Pembelajaran Alqur’an dengan metode Ummi
berlangsung selama 60 menit. Setelah pembelajaran
selesai dan pendidik sudah menutupnya dengan
salam kemudian mereka membubarkan diri karena




Tanggal pengamatan : 26 agustus 2016
Jam : 08.00
Disusun jam : 20.00 WIB
Topik yang diobservasi : Pembiasaan jum’at beramal
Transkrip
Observasi
Sekitar pukul 08.00 dengan didampingi oleh Bapak
Ibu guru yang ada jadwal mengajar pada hari itu,
salah satu peserta didik yang ditunjuk oleh Bapak
Ibu guru untuk membawa kotak amal sedang
berkeliling ke semua teman yang ada di kelasnya.
Satu persatu para peserta didik yang lain mengambil
sebagian uang yang ada di dalam sakunya untuk
dimasukkan ke kotak amal. Nilai uang yang mereka
masukkanpun tidak sama, ada yang uang receh dan
ada yang uang kertas. Setelah selesai berkeliling satu
kelas maka Bapak atau Ibu guru menyerahkan kotak
amal tersebut ke kelas yang lain. Lalu Bapak atau
Ibu guru yang mengajar di kelas itu juga menunjuk
salah satu peserta didik untuk berkeliling ke teman-
teman sekelasnya dengan membawa kotak amal.
Setelah selesai maka pindah lagi ke kelas yang
lainnya dan begitu seterusnya hingga semua kelas
melakukan kegiatan jum’at beramal dan itu
berlangsung setiap hari jum’at. Uang yang terkumpul
selanjutnya diserahkan kepada salah satu guru yang
diberi tugas mencatat pemasukan dan pengeluaran




Nama informan : Miftahul Huda, S. Pd. I
Tanggal : 22 agustus 2016
Disusun jam : 08.10 WIB
Tempat wawancara : Kantor MI Ma’arif Panjeng
Topik wawancara : Pelaksanaan program pembiasaan
Peneliti/informan Materi Wawancara
Peneliti Program pembiasaan apa saja yang ada disini pak
?
Informan Kegiatan pembiasaan disini ada beberapa macam
diantaranya ialah : pembiasaan sholat dhuha,
hafalan Asmaul Husna, pembiasaan bersalaman
dengan Bapak Ibu guru ketika baru datang di
sekolah dan sebelum pulang sekolah, sholat
dhuhur berjama’ah, baca Alqur’an dengan metode
Ummi, hafalan surat-surat pendek dan jum,at
beramal.
Peneliti Terus apa tujuan diadakan kegiatan pembiasaan
tersebut pak ?
Informan Tujuan program pembiasaan di madrasah ini
antara lain : Membiasakan anak dalam hal-hal
yang positif sejak dini, membiasakan anak dalam
hal-hal positif yang diharapkan akan menjadi
kebiasaan hingga dikemudian hari, memberikan
wadah pendidikan non akademis yang sangat
bermanfaat bagi masa depannya.
Peneliti Lalu bagaimana respon wali murid dengan adanya
program pembiasaan tersebut pak ?
Informan Kebanyakan wali murid sangat senang dan setuju
dengan adanya pembiasaan yang ada bahkan lebih
dari 95 % tetap menginginkan program
pembiasaan tersebut tetap dijaga dan
dikembangkan
Peneliti Apa dampaknya terhadap sekolah dengan adanya
program pembiasaan tersebut ?
Informan Alhamdulillah dengan adanya kegiatan-kegiatan
pembiasaan sekarang ini semakin meningkat
jumlah peserta didik baru pada waktu PPDB
Bahkan setiap tahunnya semakin bertambah. Itu
terbukti dari angket yang kita lakukan kepada




Nama informan : Syamsudin, S. Pd
Tanggal : 22 agustus 2016
Disusun jam : 09.15 WIB
Tempat wawancara : Kantor MI Ma’arif Panjeng
Topik wawancara : Pelaksanaan program pembiasaan
Peneliti/informan Materi Wawancara
Peneliti Bagaimana teknik pelaksanaan kegiatan
pembiasaan disini pak ?
Informan Jadi untuk pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha
itu dilaksanakan di masjid setiap hari sebelum jam
pertama dimulai yaitu pk. 06.45 kecuali hari senin
sholat dhuha dilaksanakan pada waktu istirahat
pertama sebab pagi ada upacara terlebih dahulu.
Dan khusus hari sabtu mulai berwudlu hingga
sholat dhuha bacaannya dikeraskan. Kalau untuk
sholat dhuhurnya juga dilaksanakan di masjid
secara berjama’ah. Pelaksanaannya pada waktu
sehabis jam terakhir sebelum anak-anak pulang.
Lalu untuk baca Alqur’an dengan metode Ummi
pelaksanaanya 5 kali dalam 1 minggu yaitu hari
senin, selasa, rabu, kamis dan jum’at. Langkah
pembelajarannya ialah: Do’a pembukaan, hafalan
surat-surat pendek, dan pembelajaran. Adapun
metode dalam pembelajaran Ummi antara lain
ialah: Pembelajaran dengan peraga, baca simak,
penutup. Sedangkan pelaksanaannya dibagi
menjadi beberapa kelompok berdasarkan jilid,
setiap kelompok didampingi oleh satu guru
pembina yang sudah bersertifikasi Ummi.
Sedangkan untuk pelaksanaan hafalan surat-surat
pendek masuk dalam pembelajaran Ummi. Kalau
untuk pembiasaan jum’at beramal biasanya
dilakukan pada jam pertama atau kedua setiap
hari jum’at dengan menunjuk 1 anak untuk
berkeliling membawa kotak amal. Uang yang
telah terkumpul biasanya digunakan untuk





Nama informan : Mujiono
Tanggal : 22 agustus 2016
Disusun jam : 09.45 WIB
Tempat wawancara : Kantor MI Ma’arif Panjeng
Topik wawancara : Pelaksanaan program pembiasaan
Peneliti/informan Materi Wawancara
Peneliti Apa kendala dalam pelaksanaan program
pembiasaan yang ada ini pak ?
Informan Memang dalam kegiatan ini masih ada saja
kendala yaitu terbatasnya tempat berwudlu, sarana
dan prasarana yang masih kurang, kekurangan
jumlah guru pembina dalam kegiatan pembiasaan,
terbatasnya jumlah guru yang bersertifikasi
Ummi, kekurangan ruang ketika pembelajaran
Alqur’an sebab terbagi menjadi beberapa
kelompok sehingga sebagian dilaksanakan di
masjid.
Peneliti Dari sekian program pembiasaan yang ada,
adakah yang sulit untuk diterapkan kepada siswa
?
Informan Alhamdulillah semua program bisa kita
laksanakan meskipun masih ada beberapa




Nama informan : Fathul Huda
Tanggal : 22 agustus 2016
Disusun jam : 10.10 WIB
Tempat wawancara : Ruang TU MI Ma’arif Panjeng
Topik wawancara : Pelaksanaan program pembiasaan
Peneliti/informan Materi Wawancara
Peneliti Dimana saja kegiatan-kegiatan pembiasaan ini
dilaksanakan pak ?
Informan Untuk sholat dhuha dan sholat dhuhur
dilaksanakan di masjid, sedangkan membaca
Alqur’an dengan metode Ummi dan hafalan surat-
surat pendek dilaksanakan diruang kelas namun
karena tidak cukup sehingga sebagian juga
bertempat dimasjid. Untuk jum’at beramal juga
didalam kelas
Peneliti Apa saja sarana dan prasasrana yang mendukung
program ini pak ?
Informan ya untuk sarana dan prasarana yang ada antara
lain adanya alat peraga, buku pembelajaran Ummi
1 paket tiap siswa, ruang pembelajaran, tempat
berwudlu dan dekat dengan masjid
Peneliti Adakah absensi dari setiap kegiatan pembiasaan
ini pak ?
Informan Memang kelemahan kita adalah dari segi
administrasi, jadi untuk absensi baru




Nama informan : Ailsa Khoiriyah
Tanggal : 23 agustus 2016
Disusun jam : 09.30 WIB
Tempat wawancara : Ruang kelas 6 MI Ma’arif Panjeng
Topik wawancara : Pelaksanaan program pembiasaan
Peneliti/informan Materi Wawancara
Peneliti Ailsa, kegiatan pembiasaan dimadrasah ini apa
saja ?
Informan Belajar membaca Alqur’an, hafalan surat-surat
pendek, sholat dhuha, sholat dhuhur terus kalau
hari jum’at kita beramal seikhlasnya
Peneliti Terus kapan saja kegiatan itu dilaksanakan ?
Informan Shalat dhuhanya pagi sebelum masuk ke kelas,
sholat dhuhurnya sebelum pulang, beramalnya
hari jum’at, Ummi dan hafalan itu hari senin
sampai kamis.
Peneliti Lalu uang jum’at beramal yang sudah terkumpul
biasanya digunakan untuk apa saja ?
Informan Biasanya untuk menjenguk kalau ada teman yang
sakit
Peneliti Biasanya uangnya dikumpulkan ke siapa ?
Informan Bu Laila
Peneliti Pendapatnya ailsa dengan program pembiasaan
ini gimana ?
Informan Ya… senang, karena bisa praktek sholat dan
membaca Alqur’an






Nama informan : Nur’aini
Tanggal : 23 agustus 2016
Disusun jam : 19.30 WIB
Tempat wawancara : Rumah Bpk. Nur’aini Sraten jenangan
Ponorogo
Topik wawancara : Pelaksanaan program pembiasaan
Peneliti/informan Materi Wawancara
Peneliti Apa tanggapan bapak dengan adanya program
pembiasaan di MI  Panjeng ini pak ?
Informan Alhamdulillah saya sangat mendukung dan
berharap supaya program-program seperti itu
tetap dijaga dan dikembangkan dan salah satu
ketertarikan saya untuk menyekolahkan anak saya
di MI Ma’arif Panjeng juga karena adanya
program-program seperti itu
Peneliti Lalu apa perubahan yang bapak lihat dari anak
bapak dengan adanya program pembiasaan yang
ada di MI panjeng saat ini pak ?
Informan Memang perubahan itu tidak langsung nampak,
namun anak saya menjadi tahu metode ummi, bisa





Nama informan : Lailatul Muharomah, S.Pd.
Tanggal : 23 agustus 2016
Disusun jam : 11.30 WIB
Tempat wawancara : Kantor MI Ma’arif Panjeng
Topik wawancara : Pelaksanaan program pembiasaan
Peneliti/informan Materi Wawancara
Peneliti Lalu apa dampak positifnya terhadap siswa
dengan adanya program pembiasaan tersebut bu ?
Informan Dampak positifnya yang jelas selain anak-anak
bisa melaksanakan program pembiasaan yang ada,
juga membentuk karakter mereka menjadi rajin,
disiplin, berperilaku positif, sopan santun
terhadap Bapak dan Ibu guru juga melatih anak
untuk memiliki jiwa sosial.
Lampiran. 14
Gedung MI Ma’arif Panjeng
Suasana Sebelum Upacara Bendera
Lampiran 15.
Masjid Tempat Ibadah Peserta Didik
Suasana Sebelum Sholat Dhuha
Lampiran 16.
Pelaksanaan Sholat Dhuhur
Suasana Persiapan Sholat Dhuhur
Lampiran 17.
Pembelajaran Alqur’an metode Ummi dan hafalan surat-surat pendek
Pembiasaan Jum’at Beramal
Lampiran 18.
Pelaksanaan Hafalan Asmaul Husna
Suasana Sebelum Pembelajaran Dimulai
Lampiran 19.
Pembiasaan Bersalaman Dengan Guru








Tempat Tanggal Lahir : Ponorogo, 6 Januari 1982
Alamat : RT.01 RW.01 Dukuh Nglogung Desa Semanding
Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo
Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri Sraten
2. M Ts Miftahul Ulum Pucang
3. MA YPIP Panjeng
